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Background: Red fruit (Pandanus conoideus) is a source of antioxidant
compound components. Extraction methods can affect the antioxidant
activity of the red fruit oil (RFO). Dry rendering is often used in conventional
oil extraction, but it can potentially degrade antioxidant components.
Currently, ultrasonic-assisted extraction (UAE) is a modern, yet
underexplored method for oil extraction.

Objective: This study aims to compare the extraction method on the
antioxidant activity of RFO.

Methods: The extraction methods included dry rendering and ultrasound-
assisted extraction (UAE) using water and n-hexane as solvents. The
flavonoid and phenolic contents, percentage yield, and DPPH free radical
scavenging antioxidant activity were evaluated in RFO.

Results: The results showed that the % yield with dry rendering was higher
than in the UAE. The three extracts showed the presence of flavonoids and
phenolics based on FeCls and AICIs; tests. The highest antioxidant activity
was in the dry rendering method (0,13% w/v) compared to UAE-water (0,98%
w/v) and UAE-n hexane (1,47% w/v). Dry rendering could separate bioactive
compounds with the highest % yield and inhibit DPPH free radicals with high
temperatures, and without solvents.

Conclusion: The dry rendering was selected as the extraction method,
resulting in higher yields and antioxidant compounds in EBM compared to
UAE.

Keywords: Antioxidant, Red Fruit, DPPH, Dry Rendering, UAE.

ABSTRAK

Latar Belakang: Buah merah (Pandanus conoideus) dikenal memiliki
komponen senyawa antioksidan. Pengaruh metode ekstraksi dapat
mempengaruhi aktivitas antioksidan pada ekstrak minyak buah merah
(EBM). Metode dry rendering sering digunakan dalam ekstraksi minyak
secara konvensional, namun berpotensi pada degradasi komponen
antioksidan. Saat ini, ultrasonic-assisted extraction (UAE) merupakan
metode modern masih belum banyak diekplorasi dalam ekstraksi minyak.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan jenis metode
ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan dari EBM.

Metode: Metode ekstraksi digunakan dry rendering, UAE dengan pelarut air
dan n-heksana, selanjutnya dihitung % rendemen, identifikasi flavonoid dan
fenolik, dan analisis perendaman radikal bebas DPPH pada EBM.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa % rendemen dengan dry
rendering memberikan lebih tinggi dibandingkan dengan UAE. Ketiga
ekstrak menunjukkan adanya flavonoid dan fenolik berdasarkan uji FeCls
dan AICIs. Aktivitas antioksidan paling tertinggi pada metode dry rendering
(0,13% b/v) dibandingkan UAE-air (0,98 % b/v) dan UAE-n heksana (1,47 %
b/v). Dry rendering dapat memisahkan senyawa bioaktif dengan %
rendemen dan menghambat radikal bebas DPPH tertinggi dengan
penggunaan suhu tinggi dan tidak memerlukan pelarut.

Kesimpulan: Metode dry rendering sebagai metode ekstraksi menghasilkan
rendemen dan senyawa antioksidan pada EBM lebih tinggi dibanding UAE.

Kata kunci: Antioksidan, Buah Merah, DPPH, Dry rendering, UAE.
https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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PENDAHULUAN
Buah merah (Pandanus conoideus)

merupakan tanaman endemik asal Papua
yang turun temurun dimanfaatkan kandungan
minyaknya untuk pengobatan tradisional’.
Minyak buah merah diketahui mengandung
agen antioksidan tinggi yaitu B - karoten, a -
tokoferol dan senyawa fenol, serta asam
lemak tidak jenuh seperti asam oleat, linoleat,
linolenat dan palmitoleate. Pengolahan
minyak oleh masyarakat setempat dilakukan
secara konvensional yaitu melalui proses
ekstraksi pemanasan atau rendering®.
Ekstraksi

pemisahan suatu senyawa dari berbagai

merupakan proses

komponen menggunakan pelarut tertentu.
Metode ekstraksi minyak dapat dibagi menjadi
metode konvensional (wet rendering dan dry
rendering), dan modern*®. Pada penelitian
sebelumnya, ekstraksi minyak buah merah
menggunakan metode basah (wet rendering)
15,92%>.

Sedangkan metode ekstraksi modern, yaitu

menghasilkan rendemen
Ultrasound assisted extraction (UAE) belum
banyak dieksplorasi. Metode UAE
menggunakan gelombang ultrasonik sehingga
memiliki efek mekanis memecahkan sel dan
meningkatkan solubilitas komponen di dalam
sampel. Kelebihan metode ini walaupun
dilakukan pada suhu rendah namun memiliki
efisiensi waktu lebih tinggi dibandingkan
metode konvensional®. Setiap metode
ekstraksi akan mempengaruhi kualitas
minyak, jumlah rendemen dan komposisi
senyawa yang dihasilkan®. Oleh karena itu,

keterbaharuan penelitan membandingkan

metode ekstraksi konvensional dry rendering
dengan modern UAE untuk memaksimalkan
potensi antioksidan buah merah serta dapat

diaplikasikan sebagai pangan fungsional.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Bahan

Buah merah, DPPH (Merck p.a.), vitamin C
(p.a.), aquadest, n-hexana (Merk p.a.), Etanol
p.a. (Smart Lab p.a.), metanol (Merck p.a.),
Pereaksi AICIz (Teknis), Pereaksi FeCls
(Teknis), karbon aktif, plat silika gel 60 F254,
kloroform (p.a.), etil asetat (p.a.), kertas
saring, tip dan tabung sentrifugasi.
Metode Penelitian

Buah merah klon Tawi diambil dari
daerah Timika, Papua Tengah, lalu diamati
karakteristik buah merah dari warna, panjang,
lebar buah dan berat buah 7. Buah merah
dilakukan determinasi di Laboratorium
Pembelajaran Biologi, Universitas Achmad
Dahlan. Penyiapan sampel dilakukan dengan
menyortir dan mengupas biji-biji buah merah
dengan alat sederhana. Kemudian
dibersinkan dengan air mengalir dan
dikeringkan  untuk dilakukan  ekstraksi.
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan
dua metode, vyaitu Dry Rendering dan
Ultrasound  Assisted  Extraction (UAE).
Sampel buah merah yang digunakan kedua
metode ekstraksi sebesar 10 g/sampel *.

Pada metode dry rendering, sampel
dipanaskan pada suhu 60°C selama 20 menit.
Kemudian, sampel buah merah dilakukan
pengepresan dengan alat press mekanik.

Ekstrak minyak buah merah diletakkan pada
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beaker glass dan didiamkan selama 10 menit
dalam suhu ruang agar terjadi pengendapan.
Endapan dipisahkan menggunakan alat
sentrifugasi pada kecepatan 3.000 rpm
selama 15 menit &.

Pada metode Ultrasound Assisted
Extraction (UAE), terdapat dua jenis pelarut
yang digunakan, yaitu air dan n-hexana (p.a).
Perbandingan sampel terhadap pelarut yang
digunakan vyaitu 1: 2,5 (b/v) berdasarkan
Susanti et. al. *. Kemudian ekstraksi dilakukan
selama 60 menit pada suhu 60°C dengan alat
sonikator. Endapan dipisahkan menggunakan
alat sentrifugasi pada kecepatan 3.000 rpm
selama 15 menit. Supernatan ekstrak minyak
buah merah (EBM) diuapkan dengan
waterbath pada suhu 40°C  untuk
menghilangkan pelarut yang digunakan “.

Seluruh ekstrak minyak buah merah
(EBM) yang dihasilkan dimurnikan dengan
adsorben karbon aktif. Masing-masing ekstrak
ditambahkan adsorben (karbon aktif) yang
sebelumnya telah diaktivasi dengan suhu
oven 250°C selama 1 jam dengan
perbandingan 2% b/b °. Selanjutnya, minyak
diaduk selama 30 menit dengan kecepatan
500 rpm °. Hasil minyak dimasukkan ke dalam
botol gelap dan diberi alumunium foil, lalu
disimpan di dalam kulkas. Kemudian
rendemen minyak buah merah dihitung dari
berat minyak dibagi berat buah merah dikali
100% *°

Minyak buah merah (EBM) dilakukan
identifikasi senyawa flavonoid dan fenolik
menggunakan uji fitokimia dan uji KLT.

Pereaksi yang digunakan untuk uji fitokimia

yaitu AICl3 dan FeCls. Kemudian untuk uji KLT
menggunakan fase diam plat silika gel 60
F254. Fase gerak menggunakan kloroform:
etil asetat (90:10 v/v) untuk deteksi flavonoid
aglikon '°. Sampel EBM ditotolkan dan dielusi.
Hasil KLT diamati pada sinar tampak, sinar
UV254 nm dan UV366 nm, serta dihitung nilai
Rf untuk membandingkan antar sampel EBM.

Aktivitas antioksidan minyak buah
merah  diukur  menggunakan  metode
perendaman radikal bebas DPPH. Standar
Vitamin C (standar positif) dibuat dengan
konsentrasi 35, 40, 45, 50, 55 dan 56 ppm dari
larutan induk ke dalam labu ukur 5 mL.
Sebanyak 500 pL standar atau sampel buah
merah ditambahkan 1,0 mL DPPH hingga
ditambah hingga 5,0 mL etanol ''. Larutan
selanjutnya divorteks selama 15 detik dan
diinkubasi selama 30 menit dalam ruang
gelap. Kemudian absorbansi sampel diukur
pada panjang gelombang maksimal (517 mm)
terhadap blanko dan daya penghambatan
DPPH (%) dihitung untuk membuat regresi
linier. Dari data regresi tersebut, aktivitas
antioksidan ditentukan dari nilai ICso masing-
masing standar/ sampel berdasarkan
modifikasi '2. Kontrol pelarut yang terdiri atas
1,0 mL DPPH di ad 5,0 mL etanol p.a.
Perhitungan
DPPH (%) *:
% Daya penghambatan terhadap DPPH (%)

= Ab=AS . 100%

%penghambatan  terhadap

Keterangan:
As = Absorbansi sampel
Ab = Absorbansi blanko

Pengaruh Metode Dry Rendering dan Ultrasonic-Assisted Extraction terhadap Aktivitas Perendaman Radikal Bebas DPPH pada Buah

Merah (Pandanus conoideus)

Mitsalina Fildzah Arifah'™, Kholif Sholehah Indra Kurniasih?, Endah Kurniawati®, Mustika Erlinaningrum?

P-ISSN 2252-3413, E-ISSN 2548-6268


https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1471

111

Media llmu Kesehatan Vol. 14, No. 2, Agustus 2025 https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1471

Aktivitas antioksidan akan ditentukan
dengan nilai IC50 sampel dengan dibuat
persamaan regresi linier dengan sumbu x
sebagai nilai konsentrasi sampel/standar
(ppm atau %b/v) dan sumbu y sebagai % daya
hambat (aktivitas antioksidan). Dari data kurva
regresi tersebut, akan diperoleh aktivitas
antioksidan ditentukan dari nilai ICso masing-
masing sampel "2,

Minyak buah merah dideteksi dengan
metode Spektroskopi Fourier Transform
Infrared (FTIR)

tengah antara 4000-650 cm™ sehingga dapat

pada daerah inframerah
dikelompokkan dengan Analisis Diskriminasi
Liniear dengan TQ analysis '*. Hasil spektra
IR dan aktivitas antioksidan ICso dikombinasi
kalibrasi multivariat dianalisis dengan PLSR
. Kalibrasi multivariat dievaluasi dengan
parameter dari root mean square error of
calibration (RMSEC), root mean square error
of prediction (RMSEP), dan koefisien korelasi

(RZ) 16,17

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi tanaman sampel
buah merah klon Tawi menunjukkan jenis
Pandanus conoideus Thouars. Buah merah
klon tawi memiliki warna merah, panjang,
lebar buah dan berat buah sebesar 59,6 cm;
12,8 cm dan 2,2 kg/buah pada Gambar 1.
Papua diketahui memiliki berbagai klon
berdasarkan warna, ukuran buah, lokasi,

kandungan, dan tingkat kematangan’.

59,6 cm

Gambar 1. Tanaman buah merah klon Tawi

Pada Tabel 1 dapat dilihat tiga hasil uji
dari sampel ekstraksi dry rendering, UAE
menggunakan pelarut air (UAE-Air), dan
pelarut hexana (UAE-Hexana). Ketiga sampel
minyak buah merah menghasilkan warna
merah dan diketahui adanya kandungan
flavonoid dan fenolik dengan metode FeCls
dan AICls.

rendemen

Hasil % rendemen diketahui

tertinggi pada metode dry
UAE.

Perbedaan metode ekstraksi menghasilkan

rendering  dibandingkan  metode
hasil % rendemen yang berbeda '°. %
rendemen merupakan jumlah total ekstrak
yang diperoleh dari setelah proses ekstraksi.
Semakin tinggi rendemen, maka semakin
tinggi komponen yang larut dalam pelarut
yang digunakan °. Oleh karena itu, metode dry
rendering menghasilkan komponen minyak
yang lebih tinggi dibandingkan UAE.

Tabel 1. % Rendemen dan Uji Fitokimia pada
Minyak Buah Merah pada Berbagai Metode

Metode Rendemen Uji Uji
Ekstraksi (%) Flavonoid  Fenolik
Dry 8,08 + +
rendering
UAE-Air 6,40 + +
UAE-Hex 6,50 + +

Analisis kualitatif uji fitokimia dan uiji
KLT digunakan untuk mendeteksi senyawa
flavonoid dan fenolik. Pereaksi AICIz sebagai

deteksi flavonoid yang dilihat dari perubahan

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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warna menjadi kuning. Sedangkan pereaksi
FeCls digunakan untuk mendeteksi flavonoid
yang dilihat dari perubahan warna oranye.
Pada Tabel 1, semua sampel MBA dari
berbagai metode ekstraksi menunjukkan
adanya flavonoid dan fenolik'2.

Profil kromatogram ekstrak minyak
buah merah pada KLT dapat dilihat pada
Gambar 2. Fase gerak digunakan kloroform :
etil asetat (90:10 v/v) dengan fase diam Plat
silika gel 60 F254 berdasarkan modifikasi *°.
Hasil elusi KLT didapatkan ketiga pita pada
metode ekstraksi dry rendering dan UAE
dengan nilai RF1, RF2 dan RF3 sebesar
0,250; 0,406; dan 0,475. Dari keempat
metode ekstrasi, metode wet rendering °
hanya menunjukkan 1 pita pada sinar tampak,
UV 254 dan UV 366 nm. Berdasarkan pita-pita
yang dihasilkan, adanya berbagai spot
berwarna oranye pada sinar tampak dan
berwarna kuning hijau pada sinar 365 nm dan
254 nm yang dapat dimungkinkan memiliki
kepolaran yang mirip dengan senyawa fenolik,

tanin, dan antrakuinon aglikon™.

(a) (b) (c)
Gambar 2. Analisis KLT pada MBA dengan
berbagai metode ekstraksi (kanan-kiri: dry

rendering, n-hexana, air) yang dilihat pada (a) sinar

tampak, (b) sinar 365 nm dan (c) sinar 254 nm.

Pengujian aktivitas antioksidan MBA
dilakukan dengan metode perendaman
radikal bebas DPPH dan dideteksi
menggunakan instrument Spektrofotometer
UV-VIS. Hasil analisis aktivitas antioksidan
pada minyak buah merah dari berbagai
metode dibandingkan kontrol positif (vitamin
C) pada Tabel 2. Vitamin C merupakan
ssumber antioksidan sintetik yang memiliki
aktivitas antioksidan tinggi sebagai
pembanding sampel 22!, Penelitian ini dapat
menunjukkan minyak buah merah klon Tawi
(Pandanus conoideus Thouars) dengan
metode dry rendering dan UAE-air dan UAE
dengan n-hexana memiliki daya hambat
dikategorikan lemah terhadap radikal bebas
DPPH. Akan tetapi, penelitian lain pada
minyak buah merah (Pandanus baccari L)
dapat menghambat antioksidan dikategorikan
kuat dengan ICso sebesar 14,45 ppm dengan
metode maserasi dengan pelarut etanol 2.
Selain itu, penelitian lain menunjukkan buah
merah klon Mbarugum dari Pandanus
conoideus diketahui nilai 1Cso sebesar 37,69
ppm dengan metode UAE-air *. Keragaman
jenis buah merah tersebar luas di daerah
pesisir atau pegunungan diketahui 9 klon di
Pulau Papua dan sekitarnya dapat
mempengaruhi rendemen dan kandungan
dari buah merah 7. Oleh karena ini, aktivitas
antioksidan dapat dipengaruhi oleh metode

ekstraksi, pelarut dan jenis buah merah.
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Tabel 2. Aktivitas Antioksidan pada MBA

Metode Persamaan Grafik Nilai  Kategori
Ekstraksi ICso
Kontrol y =1,1678x-10,979 52,22 Kuat
Positif r=0,997 ppm
Dry y=179,89x + 26,135, 0,13% Lemah
Rendering r= 0,989 b/v
UAE-A  y=42,488x+8,5129, 0,98 % Lemah
r=0,991 b/v
UAE-H y=0,0038x-5,9259, 1,47 Lemah
r=0,998 % blv

Keterangan: Kontrol positif: Vitamin C; UAE-A:

pelarut air; UAE-H: pelarut n-heksana

DRMM
030  <UAE-HEXA

025 -

020 -

0,10 >

005 -

0,00 m———— e ———— = - - .
4000 3500 3000 2500

hanya muncul pada metode UAE dengan

Penelitan lain 22

pelarut  n-hexana.
melaporkan autentifikasi pada minyak buah
merah dengan minyak lain menghasilkan
spektira IR pada bilangan gelombang 1207-
1078 cm™" dan 1747-1600 cm™".

Analisis Diskriminasi Linear dapat
membedakan kelompok ekstrak pada daerah
2000-650 cm™'. Pada Gambar 4, Spektra FTIR
pada metode Dry Rendering, UAE-air dan

UAE- heksana pada kuadran yang berbeda

-

545

N M N N
2000 1500 1000

Wavenumbers (cm-1)

Gambar 3. Spektrum FTIR pada Buah Merah dengan Berbagai Ekstraksi pada daerah 4000-650 cm’’

Metode spektroskopi FTIR dapat
dimanfaatkan untuk deteksi cepat untuk
analisis semi-kuantitatif untuk autentifikasi
minyak buah merah pada puncak-puncak

spektra tertentu 2.

Pada penelitian ini
didapatkan berbagai spektra yang dapat
membedakan antara dry rendering (DRMM),
UAE dengan pelarut air dan UAE dengan
pelarut n-hexana pada Gambar 3. Beberapa
spektra IR yang dapat membedakan minyak
buah merah dengan minyak lain pada
bilangan gelombang antara 1200-1050 cm”
®. Pada penelitian ini diperoleh bilangan

gelombang 1164 cm™” dan 1743 cm™” yang

yakni UAE-H pada kuadran |, UAE-A
pada Kuadran Il, dry rendering pada Kuadran
[l pada Gambar 4. Bilangan gelombang yang
dapat membedakan metode UAE n-heksana
pada bilangan gelombang 1164 cm™ dan 1743
cm™. Hal ini dapat disimpulkan spektra FTIR
dengan kemometrika dapat mengidentifikasi
perbedaan metode ekstraksi buah merah?.
multivariat
Partial
Regression (PLSR) pada bilangan gelombang

Kalibrasi yang dipilih

dengan model Least Squares
2000-1000 cm™ yang dievaluasi dengan nilai
RMSEC, RMSEP, dan koefisien relasi (R?)'°.

PLSR didapatkan RMSEC dan RMSEP

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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dengan R? yakni 0,00473; 0,0426, dan 0,9963;
0,9999 pada Gambar 5. Korelasi relasi (R?)
menunjukkan hubungan kuat antara nilai
aktual dan nilai prediksi antara spektra FTIR
dengan nilai 1Cso sebesar >0,99 dengan
kesalahan data rendah dari nilai root mean
square error 7. Oleh karena itu, autentifikasi
EBM FTIR yang
dikombinasikan model PLSR

membentuk suatu data kalibrasi yang baik

dari  spektroskopi

dengan

tanpa overfitting %.

wl/ B
UAE-H

P -

P

Distance to UAEA

1 ' I ' 1 o ' ' I ' [ 1

Calculated 1,5
L .

0,0
B

I ICs50

7 RMSEC:0,0473 Com. Coeff: 0,9963
I RMSEP: 0,0426 Com. Coeff: 0,9999
: 2 factors used

O Calbration

+ Validation

A Comection

O Cross<comection
& Ignore

1

0,0 Actual 1.5

1 1

Gambar 5. Model PLSR untuk autentifikasi ekstrak
buah merah (EBM) dengan aktivitas antioksidan
pada bilangan gelombang 2000-1000 cm™’

0 X Calibration

0 X Validation

A'Y Calibration
A'Y Validation

O Other Calibration
O Other Validation
& Ignore

UAE-A

DR
AM
| [ o T e A R '

Distance to UAEH o

Gambar 4. Analisis Diskriminan Linear untuk membedakan spektra FTIR EBM pada metode ekstraksi

(DR: Dry rendering, UAE-A: pelarut air, UAE-H: pelarut n-heksana.

Metode dry rendering memungkinkan
pemisahan senyawa bioaktif secara lebih
efisien dibandingkan UAE dengan suhu
rendah. Metode tersebut memiliki keunggulan
pada penggunaan suhu lebih tinggi dan tanpa
pengaruh pelarut yang dapat lebih mudah
mendestruksi struktur sel pada buah merah
lebih baik daripada metode lain dengan suhu
rendah, sehingga mudah dilepaskan senyawa
bioaktif seperti minyak, lipid, atau zat larut
lemak*8. Penelitian lain juga menunjukkan
kestabilan warna dan kandungan total karoten
pada buah merah

meningkat dengan

kenaikan dan lama suhu yang digunakan®.

KESIMPULAN
Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif

dry
rendering dan UAE dengan pelarut air dan n-

terhadap pengaruh metode ekstraksi

heksana terhadap aktivitas antioksidan pada
minyak buah merah menunjukkan potensi
sebagai antioksidan kategori lemah dalam
menangkal radikal bebas bebas.
Keterbatasan penelitian ini menunjukkan perlu
adanya optimasi metode, pelarut dan suhu
ekstraksi untuk meningkatkan aktivitas
antioksidan. Hasil penelitian ini diharapkan
mengembangkan potensi minyak buah merah
dari Papua sebagai sumber minyak nabati

sebagai kandidat pangan fungsional.
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